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This study to improve the skills of listening to folklore by using the audio media of 
students of class V State Elementary School 30 South Pontianak. The method used is 
descriptive method with class action research form. This study was conducted in two 
cycle and each cycle consisted of one meeting with time allocation of 3 x 35 minutes. 
Results from the teachers ability to plan lessons from cycle I with an average score 3,62 
to 3,87 in cycle II. The results of the teachers ability in carrying out learning from cycle I 
average value 3,51 to 3,69 in cycle II. Improving skills to listen to folklore using class V 
audio media is evidenced by the average acquisition of students in the first cycle 76,85 
and in cycle II to 88,02. So, it can be concluded that the audio media can be used to 
improve the skills of listening to folklore of class V State Elementary School 30 South 
Pontianak. 
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Proses pembelajaran di sekolah dasar 
yang bermakna bagi peserta didik salah 
satunya adalah bahasa Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia 
mengembangkan empat aspek yaitu 
keterampilan membaca, keterampilan 
menulis, keterampilan menyimak dan 
keterampilan berbicara. Hubungan dari 
keempat aspek keterampilan berbahasa 
tersebut dapat dilihat sebagai berikut, mula-
mula anak belajar bahasa dengan menyimak 
bahasa yang didengarnya dari lingkungan, 
kemudian berbicara. Aspek yang akan diteliti 
dalam penelitian ini adalah aspek 
keterampilan menyimak. Henry G. Tarigan 
(2015:31) menyatakan bahwa, “menyimak 
adalah suatu proses kegiatan mendengarkan 
lambang-lambang lisan dengan penuh 
perhatian, pemahaman, apreasiasi, serta 
interpretasi untuk memperoleh informasi, 
menangkap isi atau pesan memahami makna 
komunikasi yang telah disampaikan sang 
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.” 
Dalam Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI (BSNP, 
2006:5), yang menyatakan bahwa, 
“Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara 
lisan maupun tulis, serta menumbuhkan 
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 
manusia Indonesia”. Bahasa merupakan akar 
kebudayaan dalam kehidupan manusia yang 
berkembang karena adanya bahasa untuk 
mendukungnya. Dengan adanya bahasa, 
manusia dapat berinteraksi satu sama lain 
dengan baik. Pada pembelajaran bahasa 
Indonesia peserta didik dituntut untuk 
memiliki kemampuan berkomunikasi yang 
baik. 
Berdasarkan observasi di lapangan pada 
tanggal 7 Agustus 2016 pengalaman penulis 
pada saat melaksanakan praktik pengalaman 
lapangan (PPL) terhadap proses 





Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan 
saat guru menyampaikan materi tentang 
cerita rakyat dan bercerita di depan kelas 
kepada siswa, bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar yang diperoleh siswa masih rendah. 
Siswa tidak bisa fokus dan cepat bosan 
karena tidak dapat didukung dengan intonasi 
dan gaya bercerita yang baik.  Oleh karena 
itu, guru dituntut untuk kreatif dan inovatif 
serta memiliki kemampuan yang memadai 
dalam merancang pembelajaran menyimak, 
terutama berkaitan dengan media yang 
digunakan agar peserta didik termotivasi 
untuk mendengarkan materi yang diajarkan.  
Menurut Munir  (2013:265), “audio 
adalah suara dalam bentuk seperti suara, 
musik, narasi dan sebagainya yang bisa 
didengar. Tujuan utama dari hasil 
pembelajaran menyimak dengan 
menggunakan media audio ini yaitu untuk 
menemukan unsur-unsur dalam sebuah cerita 
pendek yang meliputi tokoh, penokohan, 
tema, latar dan amanat.” 
Untuk meningkatkan keaktifan peserta 
didik, guru harus kreatif dalam memilih 
media pembelajaran khususnya dalam materi 
unsur-unsur cerita rakyat. Media 
pembelajaran yang sesuai dengan materi 
unsur-unsur cerita rakyat adalah media audio. 
Penggunaan media audio akan menarik dan 
memusatkan pikiran peserta didik pada hasil 
rekaman cerita yang didengarkan melalui 
media audio. 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, maka penulis tertarik mengadakan 
penelitian tentang “Peningkatan 
Keterampilan Menyimak Cerita Rakyat 
Menggunakan Media Audio Siswa di Kelas 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah metode 
deskriktif. Hadari Nawawi (2012:67) 
mengatakan, ”Metode deskriktif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah dengan menggambarkan/melukis 
keadaan/subjek penelitian (sesorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya”. Hal ini 
sesuai dengan masalah yang akan diteliti 
yaitu untuk menggambarkan keadaan nyata 
yang terjadi pada penggunaan media audio 
untuk meningkatkana keterampilan 
menyimak cerita rakyat siswa. Subjek 
penelitian ini adalah guru yang mengajar 
mata pelajaran bahasa Indonesia dan siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak 
Selatan yang berjumlah 40 siswa. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas. Menurut Iskandarwassid (2009:21), 
”Penelitian tindakan kelas adalah suatu 
kegiatan penelitian ilmiah yang dilakukan 
secara rasional, sistematis terhadap berbagai 
tindakan yang dilakukan oleh tenaga 
pendidik, kalaborasi yang sekaligus sebagai 
peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan 
sampai penilaian terhadap tindakan nyata di 
dalam kelas yang berupa kegiatan belajar 
mengajar, untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kondisi pembelajaran yang 
dilakukan”. Menurut Burhan Elfanani 
(2013:5), ”Penelitian tindakan kelas adalah 
bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang 
dilakukan peneliti dalam situasi sosial untuk 
meningkatkan penalaran praktis sosial 
mereka”. 
Penelitian ini dilaksanakan sesuai 
dengan posedur penelitian tindakan kelas 
yang mengacu pada pendapat Suharsimi 
Arikunto (2013:16), Penelitian Tindakan 
Kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus 
berulang yang didalamnya terdapat empat 
tahapan utama kegiatan yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi”. 
 
Tahap Perencanaan 
Hal yang pertama kali dilakukan 
sebelum melakukan observasi yaitu 
melakukan perencanaan kegiatan 
pembelajaran guna berjalannya proses 
pembelajaran dengan lancar. Perencanaan 
kegiatan tersebut yaitu : (a) Menentukan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 
(b) Membuat Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), (c) Menetapkan tujuan 





pembelajaran, (e) Menentukan media 
pembelajaran, (f) Mempersiapkan media 
pembelajaran, (g) Mempersiapkan kegiatan 




Pada tahap ini guru melaksanakan apa 
yang telah direncanakannya pada tahap 
sebelumnya. Peneliti dan guru kolaboratif 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media audio yang bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan menyimak 
cerita rakyat siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan. Pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan dua tahap (II siklus). 
 
Tahap Pengamatan 
Observasi dilaksanakan pada saat 
pembelajaran oleh peneliti dan di bantu oleh 
observer, dengan menggunakan lembar 
observasi. Teknik yang digunakan adalah 
teknik observasi dengan menggunakan 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan 
dan catatan langsung. 
 
Tahap Refleksi 
Pada tahap refleksi ini saatnya 
mengemukakan kembali apa yang sudah 
terjadi dari awal proses pembelajaran, yaitu 
mengkaji kekurangan dan kelebihan yang 
didapat selama proses pelaksanaan observasi 
berlangsung. Melalui hal tersebut kekurangan 
yang terjadi pada siklus ke I, maka untuk 
perbaikan di siklus ke II. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah Teknik Pengamatan dan 
Teknik pencermatan dokumen. Alat yang 
digunakan dalam teknik pengamatan adalah 
lembar pengamatan berupa lembar 
pengamatan kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran dan melaksanakan 
pembelajaran.  
Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan dua cara yaitu: 
(1) Untuk jenis data pada sub masalah 
penelitian pertama dan kedua yaitu analisis 
data yang berhubungan dengan kemampuan 
guru (peneliti) menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan IPKG 1 
dan penilaian kemampuan guru (peneliti) 
melaksanakan pembelajaran keterampilan 
menyimak menggunakan media audio atau 
IPKG 2, digunakan rumus perhitungan 
menurut Burhan Nurgiyantoro, dkk (2012:64) 
yaitu : 
 
?̅?  =  
∑ 𝑿
𝑵
           …………………………..  (1) 
Keterangan: 
?̅? =  rata-rata (mean) 
∑ 𝑋 =  jumlah seluruh skor 
𝑁 =  banyaknya subyek  
 
(2) Untuk menjawab sub masalah ketiga 
tentang peningkatan keterampilan menyimak 
cerita rakyat dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia menggunakan media audio 
digunakan rumus perhitungan menurut Anas 
Sudijono (2012:81) yaitu : 
 
M x  =  
∑ 𝑿
𝑵
         …………………………  (2) 
Keterangan : 
M x    = Mean yang kita cari 
Σ X    = Jumlah skor (nilai-nilai) yang ada 
N    = Number of Cases (banyaknya skor-
skor itu sendiri) 
Kemudian untuk menghitung jumlah siswa 
yang nilainya sudah tuntas dan yang tidak 
tuntas digunakan rumus persentase. Menurut 
Anas Sudjono (2012:43) rumus yang 
digunakan yaitu : 
 
P  =  
𝒇
𝑵
𝒙 100%    ……………………….  (3) 
Keterangan : 
f = frekuensi yang sedang dicari  
persentasenya 
N = Number of Cases (jumlah 
frekuensi/banyaknya individu) 
P       = angka persentase  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Hasil data penelitian yang dipaparkan 
berdasarkan pada siklus-siklus tindakan 
pembelajaran yang didapat melalui penilaian 





kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran menyimak cerita rakyat 
menggunakan media audio yang diperoleh 
menggunakan alat pengumpul data berupa 
lembar penilaian kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pada tabel 1.
                   Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru Menyusun 
                                                   Rencana Pembelajaran 





1.  Perumusan Indikator Pembelajaran 3,75 3,75 
2. Penentuan dan Pengorganisasian 
Materi Pembelajaran 
3,67 4,00 
3. Penentuan Alat Bantu dan Media 
Pembelajaran 
3,87 4,00 
4. Penentuan Sumber Belajar 3,50 4,00 
5. Penentuan Kegiatan Pembelajaran 3,50 4,00 
6.          Penentuan Strategi Pembelajaran 3,67 3,67 
7.          Penetapan Alokasi Waktu 
             Pembelajaran 
3,25 4,00 
                 8.          Penilaian Hasil Belajar                         3,67        3,67 
          9.        Penggunaan Bahasa Tulisan                3,75        3,75 
         Skor Total                                                       32,63      34,84 
         Skor Rata-rata                                                  3,62        3,87 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran meningkat dari skor rata-rata 
yaitu pada siklus I sebesar 3,62 dengan 
kategori sangat baik, siklus II sebesar 3,87 
dengan kategori sangat baik. Peningkatan 
yang diperoleh sebesar 0,25. Dengan 
demikian kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajaran meningkat dari setiap 
siklus. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dapat dilihat 
pada tabel 2. 
 
                                       Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Kemampuan Guru 
                                                        Melaksanakan Pembelajaran 





1.  Pra Pembelajaran 3,50 4,00 
2. Membuka Pembelajaran 3,50 3,50 
3. Kegiatan inti Pembelajaran 3,72 3,60 
4. Penutup  3,33 3,67 
Skor Total 14,05 14,77 
Skor Rata-rata 3,51 3,69 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meningkat dari skor rata-rata 
yaitu pada siklus I sebesar 3,51 dengan 
kategori sangat baik, siklus II sebesar 3,69 
dengan kategori sangat baik. Peningkatan 
yang diperoleh sebesar 0,18. Dengan 
demikian kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meningkat dari setiap siklus. 
Keterampilan membaca pemahaman siswa 






Tabel 3. Rekapitulasi Keterampilan Membaca Pemahaman siswa 
       






































                         35         Shacella Putra Gading                        80           100 
                         36         Siti Ameilita Putri                              73            73 
                         37         Tasya Aurelia Nabilah                        86            73 
                         38         Yehuda Novan Farindra                     86             93 
                              39         Yudistira                                             60            60 
                              40         Zaskia Raudhatun N.                          73            60 
                              Skor total                                                        3.074       3.521 
                              Rata-rata kelas                                               76,85        88,02 
 
No Nama Siswa 





 1 Adelia Tifana Putri 86 93 
 2 Adrian Bintang R. 100 93 
 3 Ahmad Fitri Nuryanto 80 93 
 4 Alfian Rizki Wahyu Adi 86 86 
 5 Alston Marcellino G.S. 73 86 
 6 Arief Irsan Saputra 73 93 
 7 Arqa Rishall Tangguh P. 80 93 
 8 Azizah Aufa Rahmatika 80 93 
 9 Azzuri Ibnu 80 93 
10 Bella Audina 73 73 
11 Daniel 66 80 
12 Daniel Sanjaya 53 73 
13 Destia Ananda 80 93 
14 Emilio Fernandez 80 93 
15 Fahmi Putra Denisa 86 93 
16 Faridah 66 86 
17 Febriansyah 80 93 
18 Gerry Paundrakarna W. 73 93 
19 Haqqana Rafika 60 93 
20 Herbintang Pratama 80 93 
21 Iksan Ardi Kuswoyo 73 80 
22 Leo Nides Bimo 86 93 
23 Mira Afriliyana 93 93 
24 Muhammad Abang Fazri 93 100 
25 Muhammad Hannan 80 93 
26 Muhammad Ridho 66 86 
27 Muhammad Romadhoni 80 100 
28 Mutiara Putri Az Zahra 93 100 
29 Nesha Gita Avrilia 86 93 
30 Raditya Bagas Aryaputra 93 73 
31 Rangga Tri Putra 53 73 
32 Rido Saputra 93 93 
33         Rika Makusa     86      93 
34         Robi Danuari          86     93 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa 
penggunaan media audio dalam menyimak 
cerita rakyat diperoleh rata-rata yaitu pada 
siklus I sebesar 76,85, siklus II sebesar 88,02 
meningkat 11,17 dari siklus I.  
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 4 Agustus 2017 sampai tanggal 7 
Agustus 2017 pada kelas V SD Negeri 30 
Pontianak Selatan. Penelitian dilakukan 
sebanyak dua siklus, setiap siklus satu kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 3x35 menit. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan keterampilan menyimak 
cerita rakyat menggunakan media audio pada 
siswa kelas V SD Negeri 30 Pontianak 
Selatan. Hal ini terbukti dengan perolehan 
rata-rata siswa pada siklus I dan II. 
Pada kelas V SD Negeri 30 Pontianak 
Selatan yang menggunakan media audio, 
siswa dapat mengembangkan daya 
imajinasinya dan berpartisipasi aktif sehingga 
berdampak pada keterampilan menyimak 
siswa. Hal ini diperkuat pendapat Nana 
Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 130) bahwa 
kelebihan media audio harganya relatif lebih 
murah dan popular, sifatnya mudah 
dipindahkan, jika digunakan bersama alat 
perekam, program dapat diputar ulang, dapat 
mengembangkan daya imajinasi siswa, 
merangsang partisipasi aktif siswa dan siaran 
aktual dapat memberikan kesegaran pada 
sebagaian topik. Secara umum, pembelajaran 
dengan menggunakan media audio 
berlangsung dengan baik dan siswa 
mengikuti pembelajaran dengan bersemangat 
dan antusias. Dalam pembelajaran 
menggunakan media audio di kelas V terdiri 
atas 9 tahap yaitu (1) Mengkondisikan bahwa 
siswa siap untuk mengikuti pelajaran, (2) 
Guru menjelaskan kepada siswa tentang 
materi yang akan disampaikan, (3) Guru 
menyiapkan media yang akan digunakan 
dalam proses belajar, (4) Sebelum cerita 
rakyat di putar dalam bentuk audio siswa 
disuruh untuk bersiap untuk menyimak, (5) 
Guru memutar cerita rakyat dalam bentuk 
audio, (6) Siswa diminta untuk menyimak 
cerita rakyat yang diputar dalam bentuk 
audio, (7) Siswa diminta untuk 
mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang 
telah disimaknya, (8) Guru menilai hasil 
siswa, (9) Siswa dan guru menyimpulkan 
bersama materi yang telah dipelajari. 
Secara keseluruhan tahapan dalam 
media audio berdampak terhadap 
keterampilam menyimak siswa kelas V SD 
Negeri 30 Pontianak Selatan. Tahapan yang 
paling berkontribusi terhadap keterampilan 
menyimak cerita rakyat siswa yaitu ketika 
siswa diminta untuk menyimak cerita rakyat 
yang diputar dalam bentuk audio. Sehingga 
dengan kegiatan tersebut, siswa memiliki 
daya imajinasi yang tinggi. 
Hasil belajar siswa kelas V menyimak 
cerita rakyat dihitung melalui skor rata-rata. 
Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata 
siswa menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa. Pada siklus I 
skor rata-rata siswa sebesar 76,85 dan pada 
siklus II skor rata-rata siswa sebesar 88,02. 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 
dari hasil rata-rata setiap siklus yang memang 
sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
Melalui penelitian ini, membuktikan 
bahwa media audio dapat meningkatkan 
keterampilan menyimak cerita rakyat siswa 
kelas V SD Negeri 30 Pontianak Selatan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian pada siswa kelas V 
pada keterampilan menyimak cerita rakyat 
SD Negeri 30 Pontianak Selatan rata-rata 
hasil belajar menggunakan media audio 
sebesar 76,85 pada siklus I dan 88,02 pada 
siklus II dengan peningkatan 11,17. 
Persentase nilai siswa yang tuntas dari siklus 
I sebesar 65% menjadi 82,5% pada siklus II 




Dari hasil penelitian dan kesimpulan 
yang telah didapat, terdapat beberapa saran 
sebagai berikut (1) Penggunaan media audio 
dalam menyimak cerita rakyat dapat 





dalam proses pembelajaran dan membuat 
siswa termotivasi dalam belajar, (2) Cerita 
rakyat yang belum pernah siswa dengar 
sebelumnya membuat siswa lebih semangat 
untuk menyimaknya dan lebih menarik, (3) 
Penggunaan media audio ini dalam proses 
pembelajaran membutuhkan suasana kelas 
yang tenang sehingga siswa bisa fokus dalam 
menyimak cerita yang didengarkannya.  
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